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selama pelaksanaan PPL 11

9. Segenap guru, staf, karyawan dan seluruh siswa SMA N 1 Bergas

10. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya PPL di SMA N 1 Bergas
Penulis manyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, oleh

karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran guna penyempurnaan di masa

mendatang. Demikian laporan PPL Il yang dapat penulis buat, semoga berguna

bagi mahasiswa PPL pada khususnya dan pembaca pada umumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah
dan tidak pula diperoleh dari proses yang singkat dan instant. Sudah menjadi
tugas seorang calon guru untuk mempersiapkan diri, menempa kemampuan
diri sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah sebagai lahan pendidikan
yang sesungguhnya.

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan
tinggi yang salah satu misi utamanya adalah menyiapkan, mencetak tenaga
pendidik yang mampu dan mempunyai kompetensi untuk siap bertugas dalam
bidang pendidikan itu sendiri, baik sebagai guru maupun sebagai tenaga
kependidikan lainya yang tugasnya bukan sebagai guru. Untuk itu,
Universitas Negeri Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya tenaga
pendidik dan pengajar yang profesional. Rektor Universitas Negeri Semarang
dengan Surat Keputusannya Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik
Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas
Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikuler
yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri
Semarang.

Perkembangan dunia pendidikan dalam masyarakat ditandai dengan
adanya penemuan-penemuan metode baru dalam sistem pembelajaran serta
semakin terspesifikasinya profesi kependidikan, menurut adanya upaya
peningkatan layanan pendidikan baik dalam penyelenggaraan praktik-praktik
pendidikan maupun dalam proses penyiapan tenaga kependidikan.

Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan
ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut

harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon



B.

tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti

PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang

ditunjuk.

Tujuan

Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il ini,

adalah:

1.

sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Il di Universitas Negeri Semarang;

2. membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga
kependidikan (guru) yang profesional;

3. membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkat pengetahuan sikap
dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan
kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

Manfaat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

1.

Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang
tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan
kemasyarakatan.

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk
mengaplikasikan teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam kelas
(lapangan pendidikan) yang sesungguhnya, sehingga terbentuk
seorang guru yang profesional.

c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan
pemecahan masalah pendidikan yang ada disekolah.

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran

dan kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.



2. Manfaat bagi Sekolah latihan

a.

Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik
maupun mahasiswa PPL.

Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan
tinggi yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para

lulusannya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia.

Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran
yang terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat.

Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh
masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler
yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES)
yang mengambil program kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan itu
meliputi kegiatan yang harus dilakukan oleh praktikan sebagai pelatihan
untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL
meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di
sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,
personal, dan kemasyarakatan (sosial).

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
Sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat
pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya
penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan
pelaksanaannya, yaitu :
1. Undang-Undang :
a. UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4301).



b. UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Rl Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
4586).

Peraturan Pemerintah :

a. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4496).

b. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5157)

Keputusan Presiden :

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang pengesahan pendirian IKIP Semarang.

b. Nomor 124 Tahun 1999 tentang perubahan IKIP Semarang, Bandung
dan Medan menjadi Universitas.

Peraturan Menteri :

a. Nomor 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas

Negeri Semarang.

b. Nomor 8 Tahun 2011 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.

b. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

c. Nomor 176/MPN.A4/KP/2010 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-2014.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang :

a. Nomor 05 Tahun 2009 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.



b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang.

c. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang.

d. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang.

C. Tugas Praktik Pengalaman Lapangan

Guru sebagai tenaga profesional pengajar di jenjang pendidikan dasar
maupun menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta
mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan
pendidikan nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga
dapat dijadikan teladan bagi siswa dan lingkungan.

Adapun tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan kelas baik
sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota sekolah
maupun sebagai anggota masyarakat yaitu :

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a. Mengadakan persiapan seperlunya sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

b. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan berkesinambungan
sesuai dengan teknik evaluasi yang berlaku.

c. Ikut membina hubungan baik antar sekolah dengan orang tua dan
masyarakat.

d. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagi golongan
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Guru sebagai manusia Pancasilais hendaknya senantiasa menjunjung
tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu

menjadikan dirinya suri tauladan bagi anak didiknya.



Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan peningkatan
pengetahuan profesinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan

mutakhir.

. Guru wajib berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program dan

kegiatan sekolah.
Guru wajib menaati peraturan-peraturan dan menyesuaikan diri dengan

situasi dan kondisi setempat.

. Tugas guru sebagai anggota sekolah

a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu

menjaga nama baik sekolahan.

b. Guru wajib bertanggung jawab di dalam menjaga dan memelihara

a.
b.

C.
d.

pelaksanaan 6K.

. Tugas guru sebagai anggota masyarakat

Guru supaya dapat modernisator pendidikan dalam masyarakat.

Guru dapat menjadi Kkatalisator antara sekolah, orang tua dan
masyarakat.

Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat.

Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat.

. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan

Il adalah:

1.

2
3
4.
5

observasi dan orientasi di tempat praktik;

pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan
dan sebaliknya;

menyusun laporan ahsil observasi dan orientasi di tempat praktik;
menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.



E. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa

praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

F. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan

1.

PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas
Negeri Semarang dengan sekolah/tempat latihan.

PPL dikelola dengan melibatkan berbagai unsur Universitas Negeri
Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi/Kabupaten/Kota
dan sekolah latihan seta lembaga-lembaga terkait lainnya.

PPL terdiri PPL 1 dan PPL 2 yang dilakukan secara simultan.
Pembimbingan mahasiswa PPL dilakukan secara intensif dan sistematis
oleh guru pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memenuhi
syarat untuk tugas-tugas pembimbingan.

Pembimbingan mahasiswa PPL menjadi tanggung jawab bersama pihak
Universitas Negeri Semarang dan sekolah latihan /instansi terkait lainnya.
PPL dilaksanakan di sekolah latihan atau tempat latihan lainnya yang
menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan.

Mahasiswa praktiksn melaksanakan seluruh komponen tugas dan kegiatan
PPL sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diizinkan menempuh mata
kuliah lainnya di kampus.

Mahasiswa praktikan harus menjaga nama baik almamater dan korp
mahasiswa PPL sebagai calon guru dan calon tenaga kependidikan

lainnya.



BAB I
PELAKSANAAN
A. Waktu
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 1l (PPL II) mahasiswa
Universitas Negeri Semarang (UNNES) program studi S1 kependidikan tahun
2009 dilaksanakan berkesinambungan dengan PPL I. Dimana PPL I telah
dilaksnakan pada tanggal 1 Agustus 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012
kemudian langsung dilanjutkan dengan PPL Il yang dilaksanakan mulai
tanggal 27 Agustus 2012 sampai 18 Oktober 2012
B. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di SMA N 1
BERGAS, jl. Raya Soekarno-Hatta Kab. Semarang
C. Tahap Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 dan 2
meliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:

a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal
24 sampai 26 Juli 2012.

b. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES
pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.

2. Kegiatan di Sekolah

a. Penerjunan
Rabu, tanggal 1 Agustus 2012 pukul 09.00-selesai, penerimaan
mahasiswa PPL di SMA N 1 Bergas.

b. Observasi Sekolah/ Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1).
Kegiatan pengenalan lapangan di SMA Negeri 1 Bergas
dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 1 Agustus — 11 Agustus
2012. Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan

kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.



3. Kegiatan Inti Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2)
Kegiatan pengenalan lapangan di SMA Negeri 1 Bergas
dilaksanakan pada PPL 2 yaitu tanggal 27 Agustus — 18 Oktober 2012.
a. Pengajaran Model
Pengajaran Model adalah kegiatan yang dilakukan praktikan dengan
cara mengamati guru pamong dalam melakukan proses pembelajaran
terhadap siswa sehingga melalui kegiatan ini, praktikan dapat
mengetahui bagaimana cara guru mengajar, permasalahan yang
terjadi di dalam kelas, serta kondisi dan karakteristik kelas.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing, dimana guru
pamong dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelumnya,
praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran yang sudah
dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. Pengajaran ini
memberi informasi kepada praktikan tentang kemampuan apa saja
yang harus dimiliki seorang guru,yang meliputi:
a) Membuka Pelajaran
Dalam proses belajar mengajar praktikan mengawali dengan
salam mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk mengikuti
pelajaran, memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya
dan mengkaitkannya dengan materi yang akan disampaikan.
b) Komunikasi dengan siswa
Komunikasi dengan siswa harus berjalan baik dalam kegiatan
belajar maupun di luar jam pelajaran.
c) Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatan belajar
mengajar adalah ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi
interaktif , dan penugasan.

d) Variasi dalam Pelajaran

10



C.

9)

h)

)

Variasi yang digunakan praktikan dalam kegiatan belajar
mengajar adalah variasi dalam kelas seperti diskusi.

Memberikan Penguatan

Untuk materi yang penting, praktikan memberikan penguatan
dengan menyampaikan secara berulang dan memberi contoh
nyata yang mudah dimengerti oleh siswa.

Menulis di Papan Tulis

Agar siswa lebih mudah memahami terhadap materi yang
disampaikan, maka praktikan menulis keterangan tentang
pokok-pokok materi di papan tulis untuk mempermudah siswa
dalam belajar.

Mengkondisikan Situasi Belajar

Cara yang dilakukan oleh praktikan untuk mengkondisikan
situasi belajar dengan memberi perhatian dan motivasi kepada
siswa. Praktikan menggunakan bantuan media seperti variasi
powerpoint dan LKS untuk menarik perhatian siswa kepada
topik yang akan dibahas.

Memberi Pertanyaan

Praktikan juga melontarkan pertanyaan dan latihan soal kepada
siswa tentang materi yang sudah diberikan maupun yang belum
sebagai pancingan sejauh mana pemahaman mereka terhadap
materi yang sudah dan yang akan disampaikan.

Menilai Hasil Belajar

Untuk menilai hasil belajar siswa, praktikan memberikan tugas.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan.
Menutup Pelajaran Pada akhir pelajaran, yatu membantu siswa
menyimpulkan materi yang telah disampaikan dan atau memberi

tugas untuk materi selanjutnya.

Pengajaran mandiri

11



Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong
sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar.
d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar
Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan dua kali yaitu oleh
dosen pembimbing dan oleh guru pamong. Ujian praktik mengajar
dengan dosen pembimbing dilaksanakan pada tanggal 28 September
2012, sedangkan dengan Guru Pamong dilaksanakan pada tanggal 9
Oktober 2012.
e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari
berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen
koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat
disusun tepat pada waktunya.
D. Materi Kegiatan
Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL,
antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta kegiatan
belajar dan mengajar dengan segala permasalahannya yang mungkin muncul
sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen koordinator, kepala sekolah,
serta guru-guru tempat sekolah latihan yang mendapat tugas dari UPT PPL
UNNES.
E. Proses Pembimbingan
Mahasiswa praktikan selama melaksanakan PPL mendapatkan
bimbingan dari guru pamong. Proses pembimbingan ini meliputi
pembimbingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan pembimbingan
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar atau kompetensi profesional
seorang gurul.
Proses pembimbingan yang berkaitan dengan penyusunan perangkat
pembelajaran, yang terdiri dari :
1. Alokasi waktu
Alokasi waktu ini berfungsi sebagai acuan dalam pembuatan

perangkat pembelajaran. Perhitungan alokasi waktu dibuat berdasarkan
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kalender pendidikan dari diknas. Komponen Alokasi waktu meliputi
banyaknya pekan dalam semester, banyaknya pekan yang efektif,
banyaknya pekan yang tidak efektif dan banyaknya jam pelajaran yang
efektif dalam satu semester.
. Program Tahunan (Prota)

Program Tahunan merupakan bagian dari program pengajaran yang
memuat alokasi waktu untuk setiap program diklat dalam satu tahun.
Fungsi dari program tahunan adalah sebagai acuan membuat program
semesteran, diantaranya untuk menentukan :

a. Jumlah pokok bahasan dan jam pelajaran yang dibutuhkan.

b. Jumlah ulangan harian dan ulangan umum beserta alokasi waktunya.
c. Jumlah jam pelajaran cadangan.

. Promes (Program Semester)

Program semester berisi perincian pembagian jam pelajaran yang akan
dilaksanakan tiap pekan dalam satu semester. Komponen Promes terdiri
dari standar kompetensi/kompetensi dasar, alokasi waktu, bulanan dan
mingguan dalam satu semester, perencanaan dan target menurut kurikulum
perkompetensi dasar serta kolom keterangan.

. Silabus

Silabus adalah merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil
belajar. Komponen silabus : kompetensi dasar, indikator, materi pokok
dan sub materi pokok, pengalaman belajar, sumber pembelajaran, alokasi
waktu.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah bahan acuan yang
diperlukan oleh guru untuk mengajar pada setiap kali pertemuan.
Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara umum yang
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah:
Nama mata pelajaran, Kelas/semester, Alokasi Waktu, Standar

Kompetensi, Kompetensi dasar, Materi pokok, Indikator, Topik kegiatan
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yang meliputi: Tujuan, Media, Skenario pembelajaran, Penilaian dan
Refleksi.
6. Penilaian siswa

Penilaian merupakan kegiatan informasi tentang proses dan hasil
belajar peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi
yang ditetapkan. Jenis penilaian siswa ini dapat berupa pengumpulan kerja
siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), Kinerja
(performance) dan tes tertulis (paper and pen) dengan memperhatikan tiga
ranah, yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotor) secara proporsional sesuai dengan sifat mata pelajaran.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 11
Hal-hal yang mendukung selama PPL Il antara lain:

1. Sambutan yang baik dari kepala sekolah, wakasek, guru, karyawan dan
siswa SMA N 1 Bergas

2. Kondisi kelas yang memadai dan letak sekolah di tempat yang strategis

3. Guru pamong dan dosen pembimbing yang selalu membimbing dan
memberikan masukan bagi mahasiswa PPL.

4. Hubungan antara praktikan cukup harmonis, saling membantu jika
praktikan lain mengalami kesulitan.
Hal-hal yang menghambat selama PPL Il antara lain:

1. Kurangnya pemahaman praktikan PPL terhadap tugas dan
tanggungjawabnya selama disekolah latihan.

2. Adanya siswa yang kurang memiliki minat dalam pelajaran Kimai, hal
ini dikarenakan adanya anggapan bahwa Kimia sangat sulit untuk
dimengerti oleh siswa karena materinya yang bersifat abstrak(invisible)
seperti pada saat mempelajari tentang atom.

3. Keterbatasan sarana dan prasarana penunjang seperti LCD,
dimanamahasiswa PPL harus meminjam dari TU untuk dibawa ke kelas
saat mengajar.

4. Kurangnya sumber belajar bagi siswa.

Kondisi siswa yang mempunyai semangat belajar rendah.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

B.

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses

pengajaran di kelas. Pedoman utama dalam penyusunan perencanaan

pembelajaran adalah GBPP. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk

memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar.

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru
(praktikan) harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas.

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing
siswa yang mempunyai karakter yang berbeda.

Saran

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Il praktikan menyarankan:

1.

Sebelum penerjunan ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal
yang cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk
mengajar.

Penempatan mahasiswa untuk praktik jangan random sempurna. Artinya
kemampuan seorang mahasiswa juga menjadi pertimbangan dalam
penempatan.

Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini
dengan sebaik-baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat

sebagai tenaga pendidik yang profesional.
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REFLEKSI DIRI

Nama : Dwi Septiani
Nim : 4301409065
Prodi : Pend. Kimia

Segala puji syukur ke hadirat Allah SWT yang selalu melimpahkan rahmat

dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan PPL Il di SMA
Negeri 1 Bergas dengan lancar. Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada semua
pihak khususnya seluruh pihak sekolah beserta jajarannya yang telah menerima
kami untuk melakukan praktik mengajar di sekolah ini serta kerjasama dan
dukungannya selama kegiatan PPL Il berlangsung.

Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan Il (PPL II) di SMA Negeri 1

Bergas dilaksanakan dari tanggal 27 Agustus — 18 Oktober 2012 dimana dalam
pelaksanaannya praktikan melakukan semua kegiatan keguruan yang ada di
sekolah latihan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan Belajar Mengajar, membuat
perangkat pembelajaran, mengikuti upacara bendera, dan sebagainya..

1.

Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Kimia

Mata pelajaran kimia adalah salah satu mata pelajaran sains yang cukup
sulit, sehingga butuh kontinuitas, kerja keras untuk bisa memahami mata
pelajaran ini. Hal ini karena kimia sebagian besar berupa konsep yang abstrak
atau invisible (tidak dapat dilihat) sehingga siswa sulit untuk memahaminya.
Selain itu mata pelajaran kimia baru diberikan secara utuh di SMA, baru-
baru ini mulia merambah paja jenjang SMP melalui pelajaran Sainsnya. Jadi
pelajaran kimia memang pelajaran baru bagi siswa SMA, oleh karena itu
pembelajaran yang diharapkan adalah guru mampu mengaitkan kimia dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahami kimia karena
kimia merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari.
Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran pada
mata pelajaran di SMA Negeri 1 Bergas sudah terbilang lengkap dan
memadai. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Kimia tidak lepas dari
kegiatan di laboratorium, dan di SMA Negeri 1 BERGAS ini, sudah memiliki
laboratorium yang dapat menunjang pembelajaran kimia. Jika dilihat dari
ketersediaan alat dan bahan, laboratorium ini cukup lengkap. Dalam
pembelajaran di SMA Negeri 1 BERGAS, terutama pelajaran kimia
menggunakan LKS dan juga buku paket, akan tetapi di setiap kelas belum
dilengkapi LCD ataupun OHP. Hal ini mengakibatkan media pembelajaran
yang digunakan masih konvesional. Namun kekurangan tersebut bisa
diminimalisir dengan tersedianya beberapa LCD tidak permanen dan ruang
multimedia yang bisa dipakai sewaktu-waktu. Sejauh ini, pembelajaran kimia
di SMA Negeri 1 BERGAS ini telah berjalan dengan lancar.

Adanya perpustakaan juga sangat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar, dimana ketersediaan buku panduan atau buku paket dari sekolah
yang cukup memadai dan siswa dapat meminjamnya. Dengan tersedianya



sarana dan prasarana yang lengkap maka hal itu akan menunjang keberhasilan
pada proses pembelajaran baik yang akademik dan non akademik.
Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong kimia di SMA Negeri 1 BERGAS ini bernama bapak
Agus Pramono, Spd. Beliau adalah sarjana lulusan Universitas Negeri
Semarang (Unnes) angkatan tahun 1980. Dalam observasi beberapa hari
kemarin, Bapak Agus adalah sosok yang ramah, baik. Dalam pembelajaran
beliau mampu mengendalikan siswa baik dengan nasihat, kuis, motivasi dsb.

Dosen pembimbing PPL dari Unnes adalah Dra. Saptorini, M.Pi. Belaiu
sosok yang ramah, baik hati dan tanggap ketika ada permasalahan mahasiswa.
Beliau juga pernah  mengajar praktikan di Mata Kuliah Strategi
Pembelajaran Kimia, Telaah Kurikulum, Evaluasi Pembelajaran Kimia, dan
Microteaching, jadi beliau adalah sosok pendidik yang tepat untuk
memabantu saya memahami hakikat guru yang baik dan profesional.

Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 1 BERGAS ini cukup baik. Hal ini
dapat terlihat dari proses pembelajaran yang berlangsung kondusif dan
berjalan lancar. Mengingat siswa disini yang notabene adalah siswa yang
kurang mendapat perhatian dari orangtuanya karena orangtuanya pekerja
industri sehingga memang sulit untuk diatur” tapi ditangan guru-guru disini
hal itu bisa diminimalisir dengan ketegasan, kedisiplinan, motivasi
berprestasi, pembelajaran yang menarik. Pembelajaran kimia selain berupa
mengajar teori tetapi juga praktek di labolatorium. Dengan kualitas guru yang
baik, ditunjang dengan fasilitas yang memadai akan membentuk siswa yang
berkualitas
Kemampuan Diri Praktikan

PPL Il merupakan sarana bagi praktikan untuk mencapai kompetensi
profesionalisme pengetahuan yang belum diperoleh di bangku perkuliahan.
Praktikan sangat menyadari bahwa sebagai calon pendidik masih banyak ilmu
yang harus dipelajari. Dari observasi yang telah dilaksanakan oleh praktikan,
sebagai calon guru, masih banyak hal yang harus dibenahi baik dari segi
kemampuan, ilmu, maupun pengalaman.

Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan harus lebih
banyak berlatih dan berbenah diri terutama dalam meningkatkan kemampuan
materi dan mengembangkan metode pembelajaran dengan baik sehingga
mudah dimengerti oleh siswa. Menambah wawasan dalam materi
pembelajaran di kelas agar siswa menjadi tertarik dengan pelajaran Kimia.
Menciptakan suasana yang berbeda dan bervariasi itu sangatlah dibutuhkan
oleh para mahasiswa PPL dan saling membantu satu sama lain.

Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Melaksanakan PPL 11

Dengan pelaksanaan PPL 1l ini praktikan merasa bahwa pengetahuan
yang praktikan miliki dari bangku kuliah selama ini masih begitu terbatas.
Praktikan hanya mengetahui praktiknya saja tanpa tahu banyak bagaimana
teorinya. Dengan PPL Il ini wawasan praktikan makin bertambah. Praktikan
memperoleh pengalaman secara langsung mengenai dunia pendidikan di
sekolah terutama bagaimana seharusnya menjadi guru kreatif dan inovatif



dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi/keahlian yang
dimiliki serta bagaimana memahami berbagai karakter pada siswa. Hal ini
sangat berguna bagi praktikan untuk memasuki dunia kerja dimasa yang akan
datang. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi sebagai proses pendewasaan
diri praktikan secara bertahap. Dan banyak hal yang diperoleh praktikan
selama melaksanakan PPL Il diantaranya ilmu pengetahuan, pengalaman dan
teknik mengajar yang baik dan benar. Praktikan secara nyata dapat melihat
bagaimana tugas masing-masing komponen sekolah, proses belajar mengajar,
bagaimana cara mengajar, berinteraksi dengan peserta didik sehingga dengan
bekal tersebut praktikan berharap dapat menerapkannya dikemudian hari
ketika benar-benar sudah menjadi Guru yang sesungguhnya.
Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Unnes

Kaitannya dengan pembelajaran di SMA Negeri 1 Bergas, saran yang
dapat diberikan antara lain sarana dan prasarana pendukung PBM agar
dimaksimalkan penggunaannya demi kemajuan belajar siswa. Penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi akan mendukung siswa untuk dapat
mencapai keberhasilan yang optimal, guru lebih kreatif memanfaatkan media
pembelajaran untuk memperlancar PBM Kimia. Sedangkan untuk UNNES
agar memberikan bekal yang lebih bagi mahasiswa PPL agar dalam
pelaksanaan di lapangan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya suatu
kendala berarti.

Mengetahui, Kab. Semarang, 9 Oktober 2012
Guru Pamong Mahasiswa PPL UNNES
Drs. H. Agus Pramono Dwi Septiani

NIP. 19590803 198703 1 009 NIM.4301409065



